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Abstract

This study aims to analyze the implementation of the habituation method in developing the
religious character of students at RA Tunas Cendekia Wadungpal in the 2025/2026 academic
year, identify the factors supporting the success of the program, and describe its impact on
students’ religious character development. This research is based on the importance of
strengthening religious character education in early childhood through consistent habituation
and collaboration between schools and families. The novelty of this study lies in the
implementation of a school-family collaborative habituation model through the “White Book”
monitoring system, which functions as a medium for monitoring children’s religious activities
at home and strengthening communication between teachers and parents. This research
employed a descriptive qualitative approach. Data were collected through observation, semi-
structured interviews, and documentation involving the principal, teachers, students, and
parents selected through purposive sampling. Data analysis was conducted using the Miles and
Huberman model, consisting of data reduction, data display, and conclusion drawing. Data
credibility was ensured through source triangulation. The findings reveal that the habituation
method at RA Tunas Cendekia Wadungpal is implemented systematically through daily and
weekly religious activities, including prayer routines, short surah memorization, hadith
memorization, dhuha prayer, greetings, and other religious practices. The success of the
program is supported by teacher role modeling, school-family collaboration, a religious school
environment, enjoyable child-centered learning activities, and positive reinforcement. The
implementation of this method contributes to improved religious understanding,
independence in worship practices, polite behavior, and the internalization of religious values
in students’ daily lives. This study highlights that habituation-based character education
supported by family involvement can serve as an effective strategy for strengthening religious
character in early childhood education.

Keywords: habituation method, religious character, early childhood education,
school family collaboration, religious habituation.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode pembiasaan dalam
mengembangkan karakter religius siswa di RA Tunas Cendekia Wadungpal pada
tahun ajaran 2025/2026, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung keberhasilan
program, serta mendeskripsikan dampaknya terhadap pengembangan karakter
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religius siswa. Penelitian ini didasari oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter
religius pada anak usia dini melalui pembiasaan yang konsisten dan kolaborasi
antara sekolah dan keluarga. Kebaruan penelitian ini terletak pada penerapan model
pembiasaan kolaboratif sekolah-keluarga melalui sistem pemantauan "Buku Putih”,
yang berfungsi sebagai sarana untuk memantau aktivitas keagamaan anak di rumah
serta mempererat komunikasi antara guru dan orang tua. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi yang melibatkan kepala
sekolah, guru, siswa, dan orang tua yang dipilih melalui teknik purposive sampling.
Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman, yang mencakup
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Kredibilitas data dipastikan
melalui triangulasi sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan
di RA Tunas Cendekia Wadungpal diterapkan secara sistematis melalui kegiatan
keagamaan harian dan mingguan, seperti rutinitas doa, hafalan surah pendek,
hafalan hadis, shalat dhuha, pembiasaan salam, dan praktik keagamaan lainnya.
Keberhasilan program ini didukung oleh keteladanan guru, kolaborasi sekolah-
keluarga, lingkungan sekolah yang religius, kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan dan berpusat pada anak, serta penguatan positif (positive
reinforcement). Penerapan metode ini berkontribusi pada peningkatan pemahaman
agama, kemandirian dalam beribadah, perilaku santun, serta internalisasi nilai-nilai
agama dalam kehidupan sehari-hari siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa
pendidikan karakter berbasis pembiasaan yang didukung oleh keterlibatan keluarga
dapat menjadi strategi yang efektif untuk memperkuat karakter religius dalam
pendidikan anak usia dini.

Kata kunci: metode pembiasaan, karakter religius, pendidikan anak usia dini,
kolaborasi sekolah dan keluarga, pembiasaan religius.
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan proses pengembangan potensi manusia yang tidak
hanya berorientasi pada aspek intelektual, tetapi juga mencakup pembentukan
sikap, nilai, dan karakter. Dalam konteks pendidikan modern, keberhasilan
pendidikan tidak hanya diukur dari kemampuan akademik peserta didik, tetapi juga
dari kemampuan mereka dalam menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai
moral dan agama. Pendidikan salah satu landasan awal dalam menentukan kualitas
penerus bangsa, semakin baik kualitas pendidikan yang diberikan, maka akan
semakin baik pula kualitas penerus bangsa yang didapatkan,dari suatu keadaan
tertentu menjadi suatu keadaan yang lebih baik (Fauzi & Wulandari, 2023), Oleh
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karena itu, pendidikan karakter menjadi bagian penting dalam proses pendidikan
karena berperan dalam membentuk pribadi yang memiliki tanggung jawab,
integritas, dan perilaku positif dalam kehidupan sosial.

Permasalahan karakter pada generasi muda menjadi salah satu tantangan
pendidikan saat ini. Berbagai fenomena seperti menurunnya sikap sopan santun,
kurangnya kepedulian sosial, serta meningkatnya perilaku menyimpang
menunjukkan bahwa aspek pembentukan karakter masih membutuhkan perhatian
serius. (Prasetiya et al. 2021) menjelaskan bahwa pendidikan karakter religius
menjadi salah satu strategi penting dalam menghadapi krisis moral karena mampu
membangun nilai kepribadian peserta didik melalui proses pembiasaan dan
keteladanan. Karenanya dalam proses pembelajaran, seorang guru diharapkan
mampu menjadi sosok yang dapat membangkitkan keaktifan peserta didik dalam
pembelajaran(Fauzi & Wakit, 2025).

Sekolah memiliki peran strategis dalam membangun karakter peserta didik
melalui penciptaan budaya pendidikan yang mendukung perkembangan nilai moral
dan agama. Pembentukan karakter tidak dapat dilakukan hanya melalui
penyampaian materi, tetapi membutuhkan pengalaman nyata melalui kegiatan yang
dilakukan secara terus-menerus. (Ahsanulkhaq, 2019) menjelaskan bahwa
pembentukan karakter religius melalui metode pembiasaan dapat dilakukan
dengan membangun lingkungan sekolah yang mendukung praktik keagamaan
sehingga nilai agama tidak hanya dipahami secara teori, tetapi diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

Salah satu karakter yang penting ditanamkan sejak dini adalah karakter religius.
Karakter religius berkaitan dengan sikap dan perilaku yang mencerminkan
kepatuhan terhadap nilai-nilai agama, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhan
maupun dalam hubungan sosial. Pada fase inilah manusia tumbuh dan berkembang
sesuai dengan nilai-nilai yang ditanamkan, setelah tumbuh manusia sebagai
individu pasti akan mengenal lingkungan yang lebih luas lagi dari sebelumya
(Fauzi & Muttaqin, 2024). Pada pendidikan anak usia dini, penanaman karakter
religius memiliki posisi penting karena anak berada pada tahap perkembangan yang
mudah menerima stimulus dan membentuk kebiasaan melalui proses pengulangan.
(Akhyar & Sutrawati, 2021) menyatakan bahwa metode pembiasaan menjadi salah
satu pendekatan efektif dalam membentuk karakter religius anak karena perilaku
positif yang dilakukan secara konsisten dapat berkembang menjadi kebiasaan yang
melekat dalam diri anak.

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), termasuk Raudhatul Athfal (RA), merupakan
jenjang pendidikan yang memiliki peran fundamental dalam membangun dasar
kepribadian anak. Pada masa ini, proses pendidikan tidak hanya berfokus pada
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perkembangan kognitif, tetapi juga pada pembentukan moral, sikap, dan nilai
keagamaan. Pembiasaan kegiatan religius seperti doa bersama, membaca Al-Qur’an,
praktik ibadah, dan pembentukan budaya santun menjadi bagian penting dalam
proses internalisasi karakter pada anak usia dini.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembentukan karakter melalui
pembiasaan dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas keagamaan yang
terstruktur. (Akhyar & Sutrawati, 2021) menemukan bahwa pembiasaan kegiatan
religius di sekolah mampu membentuk perilaku positif anak melalui proses
pengulangan dan keteladanan guru. Selain itu, (Fatmawati et al. 2025) menjelaskan
bahwa pendidikan karakter melalui pembiasaan akan lebih efektif apabila
melibatkan aspek pengetahuan, sikap, dan praktik perilaku secara
berkesinambungan.

Keberhasilan pembentukan karakter religius pada anak usia dini juga
dipengaruhi oleh lingkungan pendidikan dan keterlibatan keluarga. (Sari &
Wahyuni 2021) menjelaskan bahwa komunikasi antara sekolah dan orang tua
melalui media penghubung menjadi salah satu faktor pendukung dalam memantau
perkembangan karakter dan kebiasaan religius anak. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pembentukan karakter membutuhkan sinergi antara sekolah, keluarga, dan
lingkungan sosial.

Pendidikan Anak Usia Dini, termasuk RA Tunas Cendekia, memiliki peranan
penting dalam pembentukan karakter religius karena usia dini merupakan masa
perkembangan yang sangat menentukan. Penanaman nilai religius melalui kegiatan
pembiasaan seperti aktivitas pagi, doa, dan kegiatan keagamaan yang dilakukan
secara konsisten dapat membantu membentuk sikap religius anak secara bertahap
(Am et al., 2023).

Penelitian mengenai metode pembiasaan dalam pembentukan karakter religius
telah banyak dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Secara umum, hasil
penelitian menunjukkan bahwa metode pembiasaan merupakan strategi yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai religius pada peserta didik melalui kegiatan
yang dilakukan secara berulang dan konsisten dalam lingkungan sekolah.

Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa pembentukan karakter religius
umumnya diwujudkan melalui kegiatan keagamaan seperti berdoa sebelum dan
sesudah pembelajaran, pembiasaan salat berjamaah, membaca Al-Qur’an, serta
penguatan budaya religius di sekolah. Selain itu, penelitian sebelumnya banyak
menyoroti peran guru sebagai teladan utama dalam proses internalisasi nilai
karakter serta pentingnya lingkungan sekolah dalam mendukung keberhasilan
pembiasaan tersebut.

Jurnal Tarbiyatuna: Volume 10 Nomor 2, 2026 584



Misbachul Huda, Kholilurrahman, Imam Mashuri, Anis Fauzi

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih menunjukkan
perbedaan fokus, baik dari aspek jenjang pendidikan, bentuk implementasi
pembiasaan, maupun variabel yang dikaji. Oleh karena itu, untuk memberikan
gambaran yang lebih sistematis, disajikan sintesis penelitian terdahulu dalam Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Sintesis Penelitian Terdahulu dan Posisi Penelitian

N | Peneliti | Fokus Temuan Utama Research Posisi Penelitian
0 Penelitian Gap Ini
1 | Ahmad | Penanam | Karakter religius | Belum Mengintegrasikan
Junaedi | an nilai- dibentuk melalui | mengkaji pembiasaan di
(2019) | nilai PAI pembiasaan, kolaborasi | sekolah dengan
dalam keteladanan, sekolah dan | keterlibatan orang
pembentu | bermain peran, keluarga tua sehingga
kan bercerita, dalam pembentukan
karakter demonstrasi, pembentuk | karakter
anak usia | bernyanyi, dan an karakter | berlangsung
dini karyawisata yang | religius. secara
terintegrasi berkelanjutan.
dalam
pembelajaran
sentra.
2 | Akhyar | Implemen | Pembiasaan yang | Kajian Mengembangkan
& tasi dilakukan secara | masih model
Sutraw | metode berulang terbukti | berfokus pembiasaan yang
ati pembiasa | efektif pada melibatkan
(2021) | andalam | membentuk implementa | sekolah, keluarga,
membent | karakter religius | si dan monitoring
uk peserta didik. pembiasaan | perilaku religius.
karakter di sekolah.
religius
3 | Hasan Pembiasa | Pembentukan Fokus Mengkaji
Basri an karakter religius | penelitian pembiasaan pada
(2022) | kegiatan | dilakukan melalui | hanya pada | jenjang RA
keagamaa | budaya sekolah lingkungan | dengan
n di MA seperti 5§, salat sekolah dan | melibatkan
berjamaabh, jenjang keluarga sebagai
membaca Al- pendidikan | mitra sekolah.
Qur'an, infak, menengah.
PHBI, dan
pesantren Kkilat.
4 | Riris Analisis Pembiasaan Belum Mengembangkan
Arilla metode ibadah mampu menawarka | media monitoring
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Nur pembiasa | membentuk n model Buku Putih
(2023) | andalam | karakter religius, | kolaborasi | sebagai
pembentu | namun sekolah- penghubung
kan dipengaruhi oleh | keluarga pembiasaan di
karakter | polaasuh, yang sekolah dan di
religius lingkungan, sistematis. | rumah.
media sosial, dan
teman sebaya.

5 | Eko Implemen | Pembiasaan Analisis Menganalisis
Safutra | tasi berupa doa, masih implementasi,
dkk. metode hafalan Al-Qur'an, | terbatas faktor pendukung,
(2023) | pembiasa | dan budaya salam | pada serta dampak

an berdampak implementa | pembiasaan
positif terhadap si program | secara lebih
karakter religius | sekolah. komprehensif.
peserta didik.

6 | Asnaeni | Penanam | Pembiasaan Penelitian Mengembangkan
, Asriati, | an kegiatan pagi berfokus model
& Siska | karakter | seperti doa, hadis, | pada pembiasaan
(2023) | religius dan surah pendek | kegiatan karakter religius

melalui mampu morning berbasis

morning | membentuk activity di kolaborasi

activity karakter jujur, sekolah sekolah-keluarga

pada disiplin, dan tanpa melalui media

PAUD mandiri pada mengkaji Buku Putih

anak usia dini. sinergi sebagai instrumen

sekolah dan | monitoring.
keluarga.

7 | Peneliti | Analisis Menganalisis Belum Menghasilkan
an ini metode implementasi diketahui model

pembiasa | metode secara pembiasaan
an dalam | pembiasaan, mendalam | karakter religius
membent | faktor bagaimana | yang integratif,
uk pendukung, metode kontekstual, dan
karakter | dampak pembiasaan | berkelanjutan
religius penerapan, serta | dilaksanaka | pada lembaga RA
peserta kolaborasi n secara di wilayah
didik RA | sekolah dan konsisten pedesaan.
Tunas keluarga melalui | dalam
Cendekia | media monitoring | kegiatan
Wadungp | Buku Putih. sehari-hari
al peserta
didik
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Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa
metode pembiasaan telah banyak digunakan sebagai strategi dalam pembentukan
karakter religius peserta didik. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
pembiasaan melalui kegiatan keagamaan, keteladanan guru, serta budaya religius
sekolah memiliki kontribusi positif dalam pembentukan karakter religius.

Namun demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus pada implementasi
pembiasaan yang terbatas pada lingkungan sekolah dan belum mengintegrasikan
keterlibatan keluarga secara sistematis sebagai bagian dari proses pembentukan
karakter. Selain itu, kajian mengenai mekanisme monitoring pembiasaan serta
sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan pendidikan masih relatif terbatas,
khususnya pada jenjang Raudhatul Athfal di wilayah pedesaan.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini mengembangkan model
pembiasaan karakter religius yang mengintegrasikan peran sekolah dan keluarga
melalui sistem monitoring berbasis Buku Putih. Media tersebut berfungsi tidak
hanya sebagai instrumen pemantauan aktivitas ibadah harian peserta didik, tetapi
juga sebagai sarana komunikasi dan penguatan perilaku religius antara guru dan
orang tua. Dengan demikian, pembentukan karakter religius tidak hanya
berlangsung di sekolah, tetapi juga berlanjut di lingkungan keluarga secara
berkesinambungan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode pembiasaan
dalam membentuk karakter religius peserta didik di RA Tunas Cendekia Wadungpal
Tahun Pelajaran 2025/2026, mengidentifikasi faktor-faktor pendukung
keberhasilan, serta menganalisis dampak penerapan metode tersebut terhadap
perkembangan karakter religius peserta didik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian pendidikan karakter
religius pada anak usia dini serta menjadi rujukan praktis bagi lembaga PAUD
berbasis Islam dalam mengembangkan model pembiasaan yang kolaboratif dan
berkelanjutan.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran secara mendalam
mengenai implementasi metode pembiasaan dalam membentuk karakter religius
peserta didik di RA Tunas Cendekia Wadungpal. Penelitian kualitatif digunakan
untuk memahami fenomena berdasarkan kondisi alamiah dan perspektif subjek
penelitian (Moleong & Surjaman, 2014).

Penelitian dilaksanakan di RA Tunas Cendekia Wadungpal, Desa Tulungrejo,
Kecamatan Glenmore, Kabupaten Banyuwangi pada Tahun Pelajaran 2025/2026.
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Subjek penelitian ditentukan melalui teknik purposive sampling yang melibatkan
kepala RA, guru kelas, peserta didik, dan wali murid yang terlibat langsung dalam
pelaksanaan pembiasaan religius.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara semi terstruktur,
dan dokumentasi. Data primer diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara,
sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen madrasah seperti program
pembiasaan, buku penghubung “Buku Putih”, dan dokumen pembelajaran. Peneliti
berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan dan analisis data.

Analisis data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi sumber dengan membandingkan informasi dari kepala RA, guru,
peserta didik, dan wali murid untuk memperoleh data yang kredibel (Dadang,
2024).

C. Hasil dan Pembahasan

1. Penerapan metode pembiasaan dalam membentuk karakter religius

siswa RA Tunas Cendekia

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode pembiasaan di RA
Tunas Cendekia Wadungpal dilakukan melalui aktivitas keagamaan yang
terstruktur, konsisten, dan terintegrasi dalam kegiatan harian maupun mingguan.
Pembiasaan tersebut meliputi budaya 5S (senyum, salam, sapa, sopan, santun),
literasi pagi, doa bersama, praktik wudu, salat dhuha berjamaah, hafalan surah
pendek, doa harian, serta hafalan hadis aplikatif.

Metode pembiasaan yang diterapkan tidak hanya berorientasi pada
pengulangan aktivitas, tetapi diarahkan pada proses internalisasi nilai religius
dalam perilaku siswa. Anak tidak hanya diarahkan untuk mengetahui ajaran agama,
tetapi juga dibimbing untuk membiasakan perilaku sesuai nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan penelitian (Ahsanulkhaq, 2019), yang
menjelaskan bahwa pembiasaan merupakan strategi efektif dalam membangun
karakter religius karena perilaku positif yang dilakukan secara berulang akan
berkembang menjadi kebiasaan yang melekat pada diri peserta didik.

Pada aspek ibadah, kegiatan salat dhuha berjamaah menjadi salah satu bentuk
pembiasaan utama dalam membangun karakter religius siswa. Guru berperan
sebagai pembimbing sekaligus teladan dengan mendampingi gerakan dan bacaan
salat siswa. Pendekatan yang digunakan bukan berupa tekanan, tetapi melalui
keteladanan dan pendampingan yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian (Akhyar & Sutrawati, 2021) bahwa
keberhasilan pembentukan karakter religius anak melalui metode pembiasaan
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sangat dipengaruhi oleh konsistensi guru dalam memberikan contoh perilaku
religius.

Selain pembiasaan ibadah, RA Tunas Cendekia juga mengembangkan program
hafalan surah pendek, doa harian, dan hadis pilihan. Proses pembelajaran dilakukan
melalui metode talgin dan murojaah, yaitu guru memberikan contoh bacaan
kemudian peserta didik mengikuti dan mengulang secara bertahap. Strategi
tersebut sesuai dengan karakteristik perkembangan anak usia dini yang belajar
melalui proses imitasi, pengulangan, dan pengalaman langsung. Pembelajaran
berbasis pembiasaan dan pengulangan secara konsisten dapat membantu anak
dalam menguatkan kemampuan mengingat sekaligus menanamkan nilai
keagamaan dalam perilaku sehari-hari (Munawaroh, 2024).

Program hafalan hadis tidak hanya diarahkan pada kemampuan mengingat teks,
tetapi juga pada penerapan nilai dalam kehidupan sosial anak. Nilai yang
terkandung dalam hadis seperti adab makan, pengendalian emosi, dan perilaku baik
dikenalkan melalui proses pembiasaan sehingga anak mampu menghubungkan
ajaran agama dengan praktik kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius pada anak usia
dini akan lebih efektif ketika nilai agama diberikan melalui kegiatan rutin,
keteladanan, dan pengalaman langsung (Rahmawati & Kurnia, 2022). Dengan
demikian, pembiasaan religius di RA Tunas Cendekia berfungsi sebagai sarana
pembentukan akhlak, bukan sekadar aktivitas hafalan.

Pembiasaan juga dilakukan melalui kegiatan mingguan seperti Jumat Amal,
upacara bendera, dan pentas seni. Kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
pembentukan Kkarakter religius diintegrasikan dengan nilai sosial, disiplin,
kepedulian, dan kepercayaan diri. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
religius pada anak usia dini tidak hanya berkaitan dengan hubungan spiritual, tetapi
juga pembentukan perilaku sosial.

2. Faktor yang mendukung keberhasilan

Keberhasilan penerapan metode pembiasaan di RA Tunas Cendekia Wadungpal
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling mendukung, yaitu keteladanan guru,
keterlibatan orang tua, lingkungan sekolah, strategi pembelajaran, dan pemberian
penguatan positif.

Faktor pertama adalah keteladanan guru. Pada pendidikan anak usia dini, guru
memiliki posisi penting karena anak belajar melalui proses melihat dan meniru
perilaku orang dewasa di sekitarnya. Guru di RA Tunas Cendekia tidak hanya
memberikan arahan, tetapi terlibat langsung dalam praktik pembiasaan seperti
menyambut siswa, mendampingi ibadah, dan memberikan contoh perilaku santun.
Konsistensi tersebut menjadikan nilai religius lebih mudah diterima oleh anak.
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Faktor kedua adalah sinergi antara sekolah dan keluarga. Pembentukan karakter
religius membutuhkan kesinambungan antara lingkungan sekolah dan rumah. RA
Tunas Cendekia menggunakan buku kendali kegiatan religius yang disebut “Buku
Putih” sebagai media komunikasi dengan orang tua. Melalui buku tersebut, aktivitas
religius anak di rumah dapat dipantau dan diperkuat oleh keluarga.

Penggunaan media komunikasi antara guru dan orang tua menjadi faktor
penting dalam keberhasilan pembentukan karakter. Penelitian (Sari & Wahyuni,
2021) menunjukkan bahwa buku penghubung dapat menjadi sarana efektif untuk
membangun komunikasi antara sekolah dan keluarga dalam memantau
perkembangan anak. Hal tersebut sejalan dengan konsep kemitraan sekolah dan
keluarga yang menempatkan orang tua sebagai mitra utama dalam pendidikan
karakter (Epstein, 2011).

Faktor berikutnya adalah lingkungan sekolah yang mendukung. Lingkungan
fisik dan budaya sekolah yang bernuansa religius memberikan stimulus positif bagi
perkembangan karakter anak. Lingkungan sekolah yang menghadirkan suasana
religius melalui pembiasaan doa, kegiatan ibadah, keteladanan, serta berbagai
simbol keagamaan dapat memperkuat proses internalisasi nilai agama pada peserta
didik. Media visual berupa poster doa, tata cara ibadah, serta pembiasaan
mendengarkan murottal menjadi bagian dari lingkungan belajar yang memperkaya
pengalaman keagamaan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian (Silkyanti, 2019)
yang menunjukkan bahwa budaya sekolah religius melalui kegiatan pembiasaan
seperti doa bersama, hafalan, dan kegiatan ibadah berperan dalam membentuk
karakter religius peserta didik.

Selain itu, keberhasilan pembiasaan juga didukung oleh strategi pembelajaran
yang menyenangkan. Guru mengemas materi agama melalui lagu, cerita, dan
aktivitas kreatif. Penggunaan musik dalam pembelajaran dapat meningkatkan
keterlibatan dan daya ingat anak (Paquette & Rieg, 2008). Sementara itu, metode
bercerita efektif dalam membantu perkembangan bahasa, pemahaman moral, dan
kemampuan sosial anak (Nicolopoulou et al,, 2015).

Pemberian apresiasi juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan
perilaku positif siswa. Guru memberikan penghargaan berupa pujian, motivasi, dan
simbol apresiasi ketika siswa menunjukkan perilaku religius. (Henderlong &
Lepper, 2002) menjelaskan bahwa pemberian pujian yang tepat dapat
meningkatkan motivasi dan keterlibatan anak dalam aktivitas positif.

3. Dampak Penerapan Metode terhadap Perkembangan Karakter Religius

Penerapan metode pembiasaan di RA Tunas Cendekia Wadungpal memberikan
dampak terhadap perkembangan karakter religius siswa, baik pada aspek
pemahaman agama, perilaku, maupun pembentukan kebiasaan positif.
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Pada aspek kognitif, pembiasaan membantu siswa memahami konsep dasar
keagamaan melalui kegiatan doa, hafalan surah pendek, pengenalan ibadah, dan
pembelajaran nilai Islam. Anak tidak hanya menghafal bacaan, tetapi mulai
memahami fungsi dan waktu pelaksanaan suatu aktivitas religius.

Pada aspek perilaku, metode pembiasaan mendorong munculnya kemandirian
dalam menjalankan ibadah. Siswa mulai terbiasa melaksanakan wudu, mengikuti
salat berjamaah, membaca doa, serta menerapkan adab dalam kehidupan sehari-
hari tanpa selalu diarahkan oleh guru. Pembiasaan tersebut menunjukkan adanya
perubahan dari perilaku yang awalnya dilakukan karena instruksi menjadi perilaku
yang dilakukan secara sadar.

Selain aspek religius, pembiasaan juga berdampak pada perkembangan sosial
anak. Kegiatan seperti Jumat Amal membangun sikap peduli dan berbagi, sedangkan
pembiasaan penggunaan bahasa santun membantu membentuk perilaku sosial
positif. Hal ini sesuai dengan penelitian (Knafo & Plomin, 2006) yang menjelaskan
bahwa perilaku prososial anak berkembang melalui interaksi antara lingkungan
pendidikan dan pengalaman sosial yang berulang. Pembelajaran disekolah
hendaknya lebih memperhatikan kepada kondisi setiap pesertadidiknya, karena
setiap individu pemahamannya berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya
(Sari et al.,, 2024). Guru perlu membangkitkan minat belajar siswa, karena minat
memiliki peran yang penting dalam proses pembelajaran dan mempunyai pengaruh
yang besar dalam sikap dan perilaku siswa (Muttaqin et al., 2021).

Dampak penerapan metode pembiasaan di RA Tunas Cendekia Wadungpal
dapat dianalisis melalui konsep pembentukan karakter Thomas Lickona yang
menjelaskan bahwa karakter terdiri atas tiga komponen utama, yaitu moral knowing
(pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral action (tindakan
moral) (Lickona, 2019). Ketiga komponen tersebut tampak dalam proses
pembiasaan religius yang diterapkan di sekolah. Pada aspek moral knowing, peserta
didik memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai agama melalui kegiatan doa,
hafalan surah pendek, pengenalan ibadah, dan pembelajaran keagamaan.
Selanjutnya, aspek moral feeling berkembang melalui lingkungan sekolah yang
religius, keteladanan guru, serta suasana pembelajaran yang menanamkan rasa
cinta terhadap nilai-nilai kebaikan. Adapun aspek moral action terlihat dari perilaku
nyata peserta didik seperti melaksanakan salat dhuha, membaca doa, bersikap
santun, berbagi, dan menerapkan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari.

Proses tersebut menunjukkan bahwa metode pembiasaan tidak hanya
membentuk kemampuan anak dalam memahami nilai agama, tetapi juga
mendorong terbentuknya sikap dan perilaku religius secara berkelanjutan. Hal ini
diperkuat oleh penelitian (Akhyar & Sutrawati, 2021) yang menyatakan bahwa
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pembiasaan kegiatan religius secara konsisten mampu membangun karakter anak
melalui proses pengulangan, keteladanan, dan pengalaman langsung. Dengan
demikian, pembiasaan yang dilakukan di RA Tunas Cendekia Wadungpal telah
mencakup proses mengetahui nilai, merasakan nilai, dan melakukan nilai
sebagaimana konsep pendidikan karakter Lickona.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan metode pembiasaan dalam
membentuk karakter religius siswa di RA Tunas Cendekia Wadungpal, dapat
disimpulkan bahwa metode pembiasaan menjadi strategi yang efektif dalam
menanamkan nilai-nilai religius pada anak usia dini. Implementasi pembiasaan
dilakukan melalui berbagai aktivitas rutin seperti budaya 5S, doa harian, praktik
wudu, salat dhuha berjamaah, hafalan surah pendek, hafalan hadis aplikatif, serta
kegiatan sosial seperti Jumat Amal. Aktivitas tersebut tidak hanya membangun
pengetahuan keagamaan siswa, tetapi juga mendorong terbentuknya perilaku
religius dalam kehidupan sehari-hari.

Keberhasilan penerapan metode pembiasaan didukung oleh beberapa faktor
utama, yaitu keteladanan guru, keterlibatan orang tua, lingkungan sekolah yang
religius, penggunaan strategi pembelajaran yang menyenangkan, serta pemberian
penguatan positif kepada siswa. Sinergi antara sekolah dan keluarga melalui
komunikasi serta monitoring kegiatan religius anak di rumah menjadi faktor
penting dalam menjaga kesinambungan proses pembentukan karakter.

Dampak penerapan metode pembiasaan terlihat pada meningkatnya
pemahaman keagamaan, kemandirian dalam menjalankan ibadah, serta
terbentuknya perilaku positif siswa seperti sikap disiplin, peduli, santun, dan
terbiasa melakukan aktivitas religius tanpa paksaan. Dengan demikian, metode
pembiasaan di RA Tunas Cendekia Wadungpal tidak hanya berfungsi sebagai
kegiatan rutin sekolah, tetapi menjadi proses internalisasi nilai yang membentuk
karakter religius anak secara berkelanjutan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter religius pada anak
usia dini membutuhkan proses yang konsisten, keteladanan, serta lingkungan
pendidikan yang mendukung. Oleh karena itu, keberlanjutan program pembiasaan
perlu terus diperkuat melalui kolaborasi antara sekolah dan keluarga agar nilai
religius yang telah ditanamkan dapat berkembang secara optimal pada tahap
pendidikan berikutnya.
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